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DA rA M,l['#ftt*X t'rLh rsLA M

Oleh: Dr. Muhammad lqbal lrham, M.Ag
A. Pendahuluan

Tulisan iniakan menjeraskan tentang LGBT mencakup pengertian,
membahas tentang lesbian, gay (homosesual), 

_biseksual, dan transgender. yangkedua menjelaskan sebaf,-seuru,'i.,-birn, gryThl.oJuk,u"t, biseksual, transgender, danonani/ masturbasi' yang ketiga: orrr.--aurr. tr.rigrn Lesbian, gay,/homoseksuar,

::',)f#t,::XJffi:fffi,,1,,::":**'oJi'oX,,, para urami rent ng resbian,

B. Pengertian

L. Lesbian

Lesbian berasal dari kata Lesbos yaitu nama sebuah pu]1, yang berada di tengahIautan Egis' yang pada zaman tu* dihuni 
"l.h ;;;wanita, Menuru-t mitologi yunani,hubungan percintaan sejenis ,".;rai di pulau inir'nt], putri shappo dan Athis, Dari sinimuncul pengertian bahwa Iesbian berarti rirri p.ilpuan. yang senang berhubunganseks dengan sesamanya' Dengan kata lain, lesbian f".arti menyukai ,".",,, wanita,

il:i:H:'i.f Hn:}ffi T#::,lffi T;,;:1:::h?;:tr*tnffi ;ilividuberjenis
Lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan orientasi seksualnyakepada sesama perempuan' Istilihlni iuga ...u]ut t .pra, perempuan yang mencintaiperempuan baik secara fisik, seksuat, err'orio;ri;;;recara spiriiuar. tstitatr ini dapatdigunakan sebagai kata bend, i*r"*:.u,uk-pada f..".prrn yang menyukai sesamaIenrs' atau sebagai kata sifat aiabila bermaknr .ii-oui"r. ,,u,i ,riiui,r. yang terkairdengan hubungan sesama jenis intar perempuan.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, lesbian adarah wanita yang mencintai ataumerasakan rangsangan seksuar sesama jenisnya, yrii"i yung ,r*u'rrk* berahinyadengan sesama ienisny3'r t"d; dengan i,ii,' ir.rrs Bahasa Merayu Nusantara

ffi:,ffi1.ff1f.*r" resbian uuuuerl 
3"ry*n,1ri *rs mengadakan hub,ungan seks

r es b i a n, ; Jil ;; bfi : f :":.ifi H,', * j# f,i:*T; mm: lru*mi? ffi*X;AIi chasan umar r:i,brgri,p"ig""i* t"ruiu, prar'p..uratan menggesekkan ataumenyentuhkan alat vital saja ain uit<annya ejakurasi. 
PeI'oua*ln Inehgg

Lesbian adalah hubungan seksual antara dua orfwan i ta de ngan wa n 
1 ]), v, nf au p* ai r rr., ru n ; "n},; ;l:: ffi?"#i"*,51:il:?"1

,Tfi ,ill1f ffi:!] lXT#,U,'a 
k L n i km ^;; i; i;;;;' oi, 

"*a 
cr) H u b u, g,,,. r, . 

",, 
i,,

n.ro,o,*inliil,#i"firf?'jr"-'^ Bahasa lndonesia. edisi ke-4 (Jakarra pusar Bahasa Deparremen

prenada 

^r}:::r3l:lf?!iii.tl 
MA ' Pttrnografi Pornogaksi dtituau rtari Hukum rstant (Jakata Kencana

Kalam *r,iJ:!'r111' 
alasqilttl Fiqhivcth Berhagai Ka.ttts lnng Dihadapi Hukunt l.srant r\,!a,su Kini (Jakarta
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1. Orientasi seksual yang ditandai dengan kesukaan seseorang dengan orang i;rin
mempunyai kelamin sejenis secara biologis atau identitas gender yang sama.

2. Perilaku seksual dengan seseorang dengan gender yang sama tidak pedttli
orientasi seksual atau identitas gender.

3. Identitas seksual atau identifikasi diri, yang mungkin dapat mengacu kepada
perilaku hubungan seks sesama atau orientasi lesbian.

Pada kaum wanita terdapat dua dalam jenis ini, Kelompok pertama ialah wanita
yang menunjukkan banyak ciri-ciri kelaki-lakian, baik dalam susunan jasmani dan

tingkah lakunya, maupun pada pemilihan objek erotisnya. Kelompok yang kedua ialah
mereka yang tidak memiliki tanda-tanda kelainan fisik.

Istilah lesbian juga dijumpai dalam agama Islam dengan kata al-sihaq (&u;il 1,

yang pelakunya disebut IFEJI, yang dapat diartikan secara singkat dengan perkataan "al-

mar'ah ta'ti al-mar'ah [ii;*lt ;.i: iir^lD yakni perempuan yang "mendatangi" yal<tri

"mengumpuli" sesamanya. Dalam hal ini, al-sihaqadalah hubungan cinta birahi antara
sesama wanita dengan image dua orang wanita saling menggesek-gesekkan anggota

tubuh tfarfl nya antara satu dengan yang lainnya, hingga keduanya merasakan kelezatati
dalam berhubungan tersebut.

2. Homoseksual [Gay)

Istilah homoseksual (homosexualJ muncul pertarna kali dalam bahasa Ini.1gl"i.s

pada tahun 1890 dalam tulisan Charles Gilbert Chaddock yang menerjemalikari
Psychopathia Sexualrs karya R. Von Krafft-Ebing. Homo berasal dari bahasa Yunani 1,atr11

berarti sama, sedangkan seksual berarti seks sebagai jenis kelamin, dan seks sebagai hal
ihwal yang berhubungan dengan alat kelamin, misalnya persetubuhan ;itart
persenggamaan,4

Di Indonesia akhir-akhir ini, homoseksual (yang sudah umum dikenal dengan
istilah gay), meniadi masalah dalam kehidupan seksual yang lebih terbuka dibandingkan
dengan kondisi beberapa waktu yang lalu. Para ahli mendefinisikan homoseksual
mendefenisikan homoseksual sebagai suatu kecenderungan yang kuat akan daya tarik
erotis terhadap seseorang justru terhadap jenis kelamin yang sama, Ia digolongkan
sebagai sebuah kelainan terhadap orientasi seksual yang ditandai dengan timbulnya
rasa suka terhadap orang lain yang mempunyai kelamin sejenis atau identitas gender
yang sama. Jadi, perilaku homoseksual ini merupakan salah satu penyimpangan dalam
perkembangan psikoseksual,s

Homoseksualitas mengacu pada interaksi seksual dan atau romantis antara
pribadi yang berjenis kelamin sama secara situasional atau berkelanjutan. Pada
penggunaan mutakhir, kata sifat homoseks digunakan untuk hubungan intim dan atau
hubungan sexual di antara orang-orang berjenis kelamin yang sama,

Istilah homoseksual dalam Islam disebut liwath 1-tr3i-:.!i,) yang pelakunyr: rilr:r:lrttt

a+$1, yang dapat diartikan seeara singkat rlengan perkataan '-li-il JL Jiii $aki laki

).dn6 'ilii tl.]atdngi" atau "iiir irguiiTtpuii' scsanldlivcil j ii.r..,ii; ".ialali kata Ipenanraatr)
',.nc -linichrflrcn lzo^.-l . L^"* \J ^hi I ',tt^ [,1-a^1 - '-^1.^ -J-lrh lz::trrn rr.hr n6r]r'-n
J;i;b Jii.iiU.iLf\dil f\vPLiijLi i'*i^iii i\uijr uqLrrT irur arrq rrra, a tru quurGrr l\qqrlr JqllS Pl, L(.rrrq

kali melakukan perbuatan ini. Kata ini sering dimaknai dengan hubungan sel<s antara

* Abd. Aris Ramadhani, Honoseksuul dalqnt Perspekti.f'ITuhtnt Pi(lLntLl tlcur Hukunr Islqm.
Konrparoti-f Normatif (Makassar Fakultas Hukum Universitas HasanLrddin. lr-i il). i2t Sarvitri Supardi Sadarjoen, Bungo Rcurtptti Kaslr.i; Lrcrir{g:r:fit Psil:os!l;sual (Bandung

Aditarna" 2005), 41

Suaru ,\tttili

ir I ltr:flrlr;r
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sesama laki-laki baik dengan cara memasukkan alat kelamin kedalam dubur atau anussejenisnya' Dalam istilah medis dinamakan anal seks. cara lain dapat juga denganmemasukkan alat kelamin diantara dua pangt<at paha sejenisnya yang disebutmufakhadzoh.

Al-Quran menyebutkan mengenai hal ini:

apr*a i$ Fi i! ruil ,lri A 3*La a+]r 0*{i i"l
"sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melampiaskan nafsumu {kepadamereka), bukan kepada wanita, bahkai kamu ini adalah kaum yang melampaui batas,,.(Qs. AI-A'raf: 81).

Allah menamakan perbuatan iri dengan fahisyah (keji, menjijikkan), yang-merupakan dosa yang paling besar dan lebih t<e;I aari pada zina. Al-Quran menjelaskan::

,lrlijrSB Fi cE r4; ilsr#" ri tra.r.ilrartige aE itG.r.,
"Dan {Kami iuga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (lngatlah) tatkala diaberkata kepada mereka: Mengapa\oy" mengeriakan perbuatan fahiryah itu, yang belumpernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunalnl sebelimmuz,. (Qr.Al_A,raf: gOJ.

3. Biseksual

Krafft-Ebing salah seorang seksologis Jerman menyebut biseksual dengansebutan psychosexual hermaphrodltism yaitu- eksistensi dua seks biologis dalam satuspesies atau kejadian yang merupakan kebetulan dari karakteristi[ ;;, dan wanitadalam satu tubuh. Ellis memperluas makna biseksual sebagai hasrat 
""Lurt untuk priamaupun wanita yang dialami oleh individu. Sementara menurut Freud (190s], biseksualmerupakan kombinasi dari maskulinitas dan feminitas. Dalam pengertian umum,biseksual adalah orientasi seksual yang mempunyai ciri-ciri berupa ketertarikan estetis,cinta romantis, dan hasrat seksual, fepada^ p.i" ari wanita. Jadi, biseksual berartimempunyai sifat-sifat kedua jenis kelamin fia[i-laki dan perempuan), sekaligus tertarikpada kedua jenis kelamin tersebut.6

Biseksual juga didefinisikan sebagai ketertarikan romantis atau seksual padasemua jenis identitas gender atau pada Jeseorrng arnp, mempedulikan jenis kelaminatau gender biologis orang tersebut, yang terkaarng dir.u;;;;;;;'litas. Iaadarahsalah satu dari tiga klasifikasi utama orientasi seksual, bersama denganheteroseksualitas dan homoseksualitas, y_rng masing-masing merupakan bagian darirangkaian kesatuan heteroseksual_homoseksual.

suatu identitas biseksual tidak harus memiliki ketertarikan seksual yang samabesar pada kedua jenis kelamin; biasa.nya, orang-orang yang memiliki ketertarikan padakedua jenis kelamin tetapi memiliki tingfat kJtlrtarikan yang berbeda jugamengidentifikasika n di ri mereka sebagai bisekiual,
4. Transgender

Transgender adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan orang yangmelakukan, merasa, berpikir atau ierlihat berbeda dari ienis kelamin yang ditetapkan

'' Tim Redaksi KBi, Kamu.y llahusa Irrdonesio.2Og

143



saat mereka lahir. Dengan kata lain, ia merupakan ketidaksamaan identitas geridr:r'
seseorang terhadap jenis kelamin yang ditunjuk kepada dirinya,

Transgender tidak menunjukkan bentuk spesifik apapun dari orientasi seksuol
(yaitu kecenderungan seksual adalah pola ketertarikan seksual, romantis, atau
emosional) seseorang. Orang-orang transgender dapat saja mengidentifikasikan dirini,;;
sebagai heteroseksual, homoseksual, biseksual, panseksual, poliseksual, atau aseksual.T

Definisi yang tepat untuk transgender tetap mengalir, namun mencakup:

o Tentang, berkaitan dengan, atau menetapkan seseorang yang identitasnya tidak
sesuai dengan pengertian yang konvensional tentang gender laki-laki airLr
perempuan, melainkan menggabungkan atau bergerak di antara keduanya.

r Orang yang ditetapkan gendernya, biasanya pada saat kelahirannya cian

didasarkan pada alat kelaminnya, tetapi yang merasa bahwa deksripsi ini salalT

atau tidak sempurna bagi dirinya.
o Non-identifikasi dengan, atau non-representasi sebagai, gender yang diberikan

kepada dirinya pada saat kelahirannya.B

Pada hakikatnya, masalah kebingungan jenis kelamin atau yang lazim disebut
juga sebagai gejala transseksualisme ataupun transgender merupakan suatu gejala
ketidakpuasan seseorang karena merasa tidak adanya kecocokan antara bentuk fisil<
dan kelamin dengan kejiwaan ataupun adanya ketidakpuasan dengan alat kelamin yarilJ
dimilikinya. Ekspresinya bisa dalam bentuk dandanan, make up, gaya dan tingkah la)<u,

bahkan sampai kepada operasi penggantian kelamin {sex reassignment surgery). Dai;rr-rr

DSM (diagnastic and statistical manual of mental disorder), penyimpangan ini disebut
sebagai juga gender dysporia syndrome. Penyimpangan ini terbagi lagi menjadi beberal,a.
subtipe meliputi transseksual, a-seksual, homoseksual, dan heteroseksual.

Tanda-tanda transseksual yang bisa dilacak melalui DSM, antara lain perasaat'r
tidak nyaman dan tidak puas dengan salah satu anatomi seksnya; berharap dapat
berganti kelamin dan hidup dengan jenis kelamin lain; mengalami guncangan yang terus
menerus untuk sekurangnya selama dua tahun dan bukan hanya ketika datang stress;
adanya penampilan fisik interseks atau genetik yang tidak normal; dan dapat
ditemukannya kelainan mental semisal schizophrenia yaitu semacam reaksi psikotis
dicirikan di antaranya dengan gejala pengurungan diri, gangguan pada kehidupan
emosional dan afektif serta tingkah laku negaHvisme;s

C. Sebab Terjadinya LGBT

C. 1. Lesbian dan Homoseksual

Sampai saat ini, fakor penyebab timbulnya lesbian dan homoseks belum dapat
diketahui dengan pasti, Ada beberapa teori yang mencoba menjelaskannya. Beberapa
orang percaya bahwa perilaku orientasi seks sejenis terjadi karena adanya
pel"k*rnbangan yang terharnbal selama p'*ber:tas. Ada juga yatlg mengatakan bai;i,,'., )riI
tersehr.tt d.isebabkan oleh zdanva hormcn abnorrnal dalam tubuh seseoranq, r,anrr helrrm

' James BeIlringer, Sex Ilea,s.sigrmrenl Surger'1, Photos Gencler Rea,s,signmenr Surgerl, Images.
(Online) Diunduh dari http //www transgenderzone. com/library/srsi I . htm.

'Agoes, MD.2004 Serial Feruina: Dorce (,amalqma (Bagian 8) I)lukui.seltagai Menantu. (Online)
diLrnduh dari http //www femina-online.conr/serial/serial_detail asp?id:85&views-49' J P Chaplin . Dictictnary,, of Ps1.,chotog1, ( 1981)
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teridentifikasi' Ada juga yang mengatakan bahwa hal itu disebabkan oleh faktor
keturunan' Dan ada juga yang mengatakan bahwa hal itu disebabkan oleh lingkungan,misalnya: kekacauan dalam rumah tangga, Namun, secara garis besar, terdapat
beberapa kemungkinan faktor-faktor yang mempengaruhi terbeirtuknya homoseksual
sebagai berikut:10

a. Faktor Biologis

- Seorang homoseksual memiliki kecenderungan untuk melakukan homoseksual
karena mendapat dorongan dari dalam tubuh" yang sifatnya genetik. Namun
penyimpangan faktor genetika dapat diterapi secara.nbruidrr r..".u rJligius.rr

Kombinasi atau rangkaian tertentu di dalam genetik fkromosom), otah hormon,dan susunan syaraf diperkirakan mempengaruhi terbeniuknya homoseksual. Deti
Riyanti dan Sinly Evan Putra, S.Si m.nge*utakan bahwa berdasarkan kajian ilmiah,
beberapa faktor penyebab orang menjadihomoseksual dapat dilihat dari:
- Susunan Kromosom

Perbedaan homoseksual dan heteroseksual dapat dilihat dari susunan kromosom
yang berbeda. Seorang wanita akan mendapatkan ,itu kro.nosom x dari ibu dan satu
kromosom x dari ayah' sedangkan pada pria mendapatkan satu kromosom x dari ibu
dan satu kromosom y dari ayah. Kromosom y adalah penentu seks pria,

Dalam dunia medis, kromosom laki-laki normal adalah Xy, sedangkan
perempuan normal ldalah XX' Bagi beberapa orang laki-laki itu memiliki genetik XXy.
Dalam kondisi ini, laki-laki tersebut memili-ki satu i-agi kromosom X sebatai tambahan.
Justru, perilakunya agak mirip dengan seorang perempuan.l2 r

fika terdapat kromosom y, sebanyak apapun kromosom x, dia tetap berkelaminpria' Seperti yang terjadi pada pria penderita rird.o- ktinefelier yung -".iliki tiga
kromosom seks yaitu xxy. Dan hal ini dapat terjadi pada 1 diantara 7oo tetafriran bayi.
Misalnya pada pria yang mempunyai krtmosom +exxy. orang tersebut tetap berjenis
kelamin pria, namun pada pria tersebut mengalami kelalnan pada alat kelaminnya.
- Ketidakseimbangan Hormon

Seorang pria memiliki hormon testoteron, tetapi juga mempunyai hormon yangdimiliki oleh wanita yaitu estrogen dan progesteron, ilurnun kadar hormon wanita inisangat sedikit. Tetapi bila seorang pria mempunyai kadar hormon esterogen danprogesteron yang cukup tinggi pada tubuhnya, maka hal inilah yang meny.bubk",perkembangan seksual seorang pria mendekati karakteristik wanita.
- Struktur Otak

Struktur otak pada straight females dan straight males serta gay females dan gay
males terdapat perbedaan, otak bagian kiri dan kaian dari straight males sangat jelas
terpisah dengan membran yang cukup tebal dan tegas, Straight females, otak antarabagian i<iri dan kanan tidakbegitu t*gui dan tebal, Dan"pada gqv *itrr, srruktur ctaknyasama dengan strai,qht females, serta pada ga.v females struktur otaknya sama denganstraight males, dan gay females ini biasa disebut lesbian,
- Kelainan susunan syaraf

ll f : Krabill.Herstterger, Sel-.rrra lito.v; Pentberiqn Allah(Jakarra: BpK Gunung N4ulia, 2008). 108

; \n Hahsali R14rhi1tslry dtrrr Ktttstr!ttg.s.{/.4, dirkses pada24 Mat, l0l.l'- Sred Hassan. k-ttrttl,tcr Beriokttnt'a Kt'tr'lunrott,ltrtritttt (Jurnal al-islam. Ma1 l0 I I ). 35
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Berdasarkan hasil penelitian terakhir, diketahui bahwa kelainan susunan s)ra)"af
otak dapat mempengaruhi prilaku seks heteroseksual maupun homoseksual. Kelainan
susunan syaraf otak ini disebabkan oleh radang atau patah tulang dasar tengkor:ak.
Kaum homoseksual pada umumnya merasa lebih nyaman menerima penjelasan bahwa
faktor biologis-lah yang mempengaruhi mereka dibandingkan menerima bahwa 1'aJrtor'
lingkunganlah yang mempengaruhi. Dengan menerima bahwa faktor biologis-lah \,.r)i[i
berperan dalam membentuk homoseksual maka dapat dinyatakan bahwa l<aunr
homoseksual memang terlahir sebagai homoseksual, mereka dipilih sebagai
homoseksual dan bukannya memilih menjadi homoseksual.

Walaupun demikian, faktor-faktor biologis yang mempengaruhi terbehtul<rrya
homoseksual ini masih terus menerus diteliti dan dikaji lebih lanjut oleh para pakar rii
bidangnya.

b. Faktor Lingkungan

Kebiasaan pergaulan dan lingkungan menjadi falitor terbesar menyumbang
kepada kekacauan seksual ini. Budaya dan adat istiadat yang berlaku dalam suatu
kelompok masyarakat tertentu sedikit banyak dapat mempengaruhi pribadi masing-
masing orang dalam kelompok masyarakat tersebut. Mulai dari cara berinteral<.si
dengan lingkungan, nilai-nilai yang dianut, sikap, pandangan, maupun pola pemikiran
tertentu terutama yang berkaitan dengan orientasi, tindakan, dan identitas seksual
seseorang.

Dalam budaya dan adat istiadat masyarakat teftentu terdapat ritual-ritual ya.rty.

mengandung unsur homoseksualitas, seperti dalam budaya suku Etoro yaitu suku
pedalaman Papua New Guinea, terdapat ritual keyakinan dimana laki-laki muda I'rrrt"us
memakan sperma dari pria yang lebih tua fdewasa) untuk memperoleh status sebagai
pria dewasa dan menjadi dewasa secara benar serta bertumbuh menjadi pria ku21ra

Demikian pula dengan pergaulan dan lingkungan anak ketika berada di sekolah
berasrama yang berpisah antara laki-laki dan perempuan, memungkinkan mengundang
terjadinya hubungan gay dan lesbian.

c. Faktor Pola Asuh Dalam Keluarga

Sejatinya, sejak dini seorang anak telah dikenalkan pada identitas mereka sebagai
seoraRg:p)ria atau perernpuan. Dan pengenalan identitas diri ini fiidak hanya sebatas
pada sebutan namun juga pada makna di balik sebutan pria atau perempuan tersebut,
meliputi:

- Kriteria penampilan fisik seperti pemakaian baju, penataan rambu! dan perawatan
tubuh yang sesuai.

- Karakteristik fisik seperti perbedaan alat kelamin pria dan wanita, Pria pada
umumnya memiliki kondisi fisik yang lebih kuat dibandingkan dengan wanta, Pria
lebih tertarik dengan kegiatan yang mengandalkan tenaga / otot kasar serncnt.r'i:l
',n;anite pada umumnya iebih ter''-arik pada kegia..an-kegiatan yang mengar-rdalkar:
otot halus.

- Karakteristik sifat seperti pria pada umumnya lebih menggunakan logika / pikiran
sementara wanita pada umumnya cenderung lebih menggunakan perasaan/ emosi.

i3 Abu Ameenah Philips danZafar Khan, [.,slow clq* Howosekstwl (Jakarta. Pustaka Zahra,2r'.r.it 1, Orl i
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Pria pada umumnya lebih menyukai kegiatan-kegiatan yang membangkitkanadrenalin, menuntut kekuatan dan keceputlr, ,.."ntara wanita lebih menyukaikegiatan-kegiatan yang bersifat halus, menuntut kesabaran dan ketelitian,
- Karakteristik tuntutan dan harapan. untuk masyarakat yang menganut sistempaternalistik maka turtutan bagi para pria adalah untuk menjadi kepala keluargadan bertanggung jawab atas kelangrurgin hidup keluarganya, Dengan demikian priadituntut untuk menjadi figur yang kulg tegar, t.grr, berini, dari siap melindungiyang lebih lemah fseperti istri, dan anak-an"ak), se"mentara untuk masyarakat yangmenganut sistem maternalistik maka berlaku sebaliknya bahwa wanita dituntutuntuk menjadi kepala keluarga.

Jika dilihat secara universal, sistem yang diakui universal adalah sistempaternalistik' Namun baik paternalistik *rrprn *aiernalistik, setiap orang tetap dapatberlaku sebagai pria ataupun wanita sepenuhnya. yang membedakan pada kepalakeluarga: pria dalam paternalistik dan wanita daiam maternalistik adalah pendekatanyang digunakan dalam memenuhi tanggung jawab mereka sebagai kepala keluarga.

. 
Pola asuh yang tidak tepa! seperti contoh yang tidak asing yaitu anak laki-lakiyang dikenakan pakaian perempuan, didandani, aiueri"t<an mainan boneka, dan diasuhseperti layaknya mengasuh seorang perempuan, ataupun sebaliknya, dapat berimplikasipada terbentuknya identitas homoseLuar iada anak iersebut.
Dalam proses pembenfukan identitas seksual, seorang anak pertama-tama akanmelihat pada orang tua mereka sendiri yang uer;enis kelamin sama dengannya. Anaklaki-laki melihat pada ayahnya, dan ,nuk p.i.mpuan melihat pada ibunya, Kemudianmereka juga melihat pada teman bermain yang berjenis kelami, ,r-, a"isannya.
Homoseksual terbentuk ketika anak-anak ini gagal mengidentifikasi danmengasimilasi apa, siapa, dan bagaimana-menjadi dan menjalani peranan sesuai denganidentitas seksual mereka berdasirkan nilai-nilai universai pria ian wanita. Kegagalanmengidentifikasi dan mengasimilasi identitas seksual ini dapat dikarenakan figur yangdilihat dan menjadi contoh untuknya tidak memerankan peranan identitas seksualmereka sesuai dengan nilai-nilai universal yang berlaku. Seperti ibu yang terlalumendominasi dan ayah yang tidak memiliki ikatan emosional dengan anak-anaknya,ayah tampil sebagai figur yang lemah tak berdaya 

-ro, 
o.urg tua yang homoseksual.Namun d'dak semua ina[ yang diha.dapkan pada siruasi denr,ikian akan terbentuksebagai homoseksual karena tnutih ada faktor rri, yr"g juga dapat mempengaruhi dantentunya juga karena kepribadian dan karakter,rtirf o?rng berbeda_beda.

. Faktor pemicu lain adalah adanya pengalaman buruk atau trauma di masa anak-anak' Perilaku kasar ini dapat membuai ,n"rr. r".rnggupun bahwa semua pria atauperempuan bersikap kasar, bengis dan memungtinfan tumbuhnya kebencian padaorang tersebut' Bagi seorang lesbian misalnya, peigalaman atau trauma yang dirasakanoleh para wanita saat anak-inak akibat ke(erasan"rrng dilakukan oleh para pria yaitubapa' kakakn;'a maupun saudara laki-lakinya. xekerain yang dialami dari segi fisik.mental dan seksual itu membuat seorang wanita itu bersikap benci terhadap semua
Pria, i4

Keluarga yang tidak menunjukkan kasih
merasakan bahwa penjelasan tentang seks
mempengaruhi terbentuknya kekacauan seksual.

sayang dan sikap orang tua yang
adalah suatu yang tabu, dapai

Selain itu, lingkungan buruk lainnya

'* Abu Arrieenah philips danzafarKhan, r'rqnr dc*r Honto,sekstmr.g5
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adalah sikap yang terlalu mengekang anak, ayah yang kurang menunjukkan l<;rsilr

sayang kepada anak serta hubungan yang terlalu dekat dengan ibu sementara rengganp,
dengan ayah.

d. Faktor Moral dan Akhlak

Golongan homoseksual ini terjadi karena adanya pergeseran norma-norma susjJar

yang dianut oleh masyarakat, serta semakin menipisnya kontrol sosial yang ada dalanl
masyarakat tersebut Hal ini disebabkan karena lemahnya iman dan pengendalian hawa
nafsu serta karena banyaknya ransangan seksual. Kerapuhan iman seseorangjuga dapat
menyebabkan segala kejahatan terjadi karena iman sajalah yang mampu merrjr:rii
benteng paling efektif dalam mengekang penyimpangan seksual.

Selain itu, kurang perigetahuan dan pemahaman agama juga merupakan f;rlrior'
internal yang mempengaruhi terjadinya homoseksual. Hal ini karena pendidikan agarna
dan akhlak sangat penting dalam membentuk akal, pribadi dan pribadi individtt.
Pengetahuan agama memainkan peran yang penting sebagai benteng pertahanan yang
paling ideal dalam mendidik diri sendiri untuk membedakan yang mana baik dan Srang
mana yang sebaliknya, haram dan halal.ls

C.2. Biseksual

Ada beberapa faktor yang dapat memicu munculnya perilaku biseksual,

Pertama, coba-coba

Perilaku coba-coba untuk memperoleh pengalaman seksual baru sering
dilakukan antarsahabat. Laki-laki yang telah beristri mencoba pengalaman seksual bat'u
dengan sahabat laki-lakinya. Demikian juga perempuan yang telah bersuami mencoba
pengalaman seksual baru dengan sahabat perempuannya, Perilaku biseksual ini dapat
iuga muncul dari hasil coba-coba antara laki-laki homoseksual dan sahabat
perempuannya atau antara perempuan lesbian dan sahabat laki-lakinya. Jadi, fenomena
orientasi seksual itu memang kompleks atau pelik dan tidak dapat dilihat hanya pada
perilaku yang tampak di permukaan (overt behavior).

Kedua, Seks bebas (free sex)

Para penganut seks bebas sering kali mengadakan pesta seks yang dihadiri
banyak orang dengan berbagai ragam orientasi seksual. Dalam keadaan semacam ini,
sangat terbuka kemungkinan coba-coba melakukan hubungan biseksual. Bila dalam
melakukan hubungan itu mereka mengalami kenikmatan seperti diharapkan, perilaku
tersebut cenderung diulang-ulang sehingga ia dapat berkembang menjadi orang yang
memiliki perilaku biseksual.

Ketiga, kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi

Hubungan yang terlalu dekat dan dalam dengan teman sesama jenis, uapat
menyebabkan terjadinlrl 1-,u5ungan terlaiu jauh rian saling ketergantungan, Di saat ia
-^-il,^L 

,l^*^^- ^-:- -^-^I.^li +^-l^-^+ ^1,^* +^* -^ ,,,--;+^* - L-^-;!, ^- ^-A-iriUritNdii LiUiid,dii pi icl, 5U5uhidii LCi iIiBd\ ohoir !eiiiqir vvciriiiriliJa JdllS UCBtLtl rdycrrlE, Pd(Jd
dia, Apalagi jika perkawinannya gagal, kemungkinan menjadi biseksual menjadi lebilr
besar. Penelitian tentang biseksual menunjukkan, Wanita biseksual menyatakan bahwa

't Noo. Azilawati Mohcl Sabda, Siri Pentuytttkon lt4u/ivqsi lrtsnrt, lv{enghinclari Ancttrnqn liei',trr:! ('l'.1

Pinang SDN BHD). Cet. 1, l6
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mereka mendapatkan kebutuhan emosi yang berbeda dan lebih baik dari partnerwanitanya ketimbang yang diberikan oleh pria.

Hasil penelitian tentang seksualitas ganda menunjukkan bahwa para wanita
pi,sgt<s.uat mempunyai beberapi kebutuhan emosional yang hanya dapat dipenuhi olehIaki-laki, sementara beberapi kebutuhan emosional lainnya, menurut mereka, hanyadapat dipenuhi perempuan. untuk memenuhi seluruh kebutuhan emosional tersebut,
mereka memiliki peran seksualitas ganda.

Keempat, kebutuhan akan variasi dan kreativitas.
Hasil penelitian terhadap pria biseksual menunjukkan bahwa kebanyakan

1]eka menjadi biseksual karena ingin memenuhi kebutuhan akan adanya variasi dan

f::::l"t untuk mendapatkan kepuasan dan kenikmatan dalam melakukan hubungan
seKsual.

Pada pria biseks unsur keperluan variasi dan kepentingan kreativitas lebih seringdiungkapkan. Tindakan pencegahan ,g-r. tidak teijerumus ke dalam lingkunganbiseksual, setidaknya ada tiga. Pertama, jika menjalin plrsahabatan dengan sesama pria
atau sesama wanita, janganlah sampai menimbulkan kebergantungan dan ketertutuprn.Apalagi jika diduga, ia punya kecenderungan menyukai sesama jenis. Kedua, hindariajakan untuk menambah pengalaman seks-ual. Misalnya, melakukan hubungan sejenissebagai variasi dan lain-lain. Ketiga, hindari pergaulan yang men;urus ke arah biseksual.Apapun alasannya, pergauran itu merupakanpeigauran yang sakit.

C.3. Transgender

Penyebab seorang pria menjadi seo.rang wanita (warial atau penyebab terjadinyatransgender dapat diakibatkan Z faktor yaitu :

- Faktor bawaan (hormon dan gen) atau transseksuarisme.16

, Suatu jenis ekstrem dari gender dysphoria disebut transseksualisme.pada transseksualisme terdapat ketimpangin atau ketidaksesuaian antara jenis kelamin biologisdengan identitas gender akibat kelainan gen/hormon atau pengaruh lingkungan.Sebagai suatu fenomena ekstrem, J.P. chaplin dalam Dictionary of psychology (1gg1Jmenyatakan bahwa penderita transseksualisme memiliki u"ue.ipa "kriteria 
khusussebagai berikut.

o Merasa tidak nyaman akan kelamin biologis dirinya.o Merasa terganggu secara berkelanjutanlelama 2 tahun dan tidak hanya padasaat stres.
o Memiliki kelainan genetis danfatau congenital sex hormone disorders,o Tidak memiliki kelainan mentar (misar:ichizophrenia).
r Berkeinginan untuk membuang/menghilargkrn alai kelamin yang dimilikinya

dan hidup dengan jenis kelamin berlawanur."
Fal<tor genetil< dan fisiologis aclaiah faktor vang ada dalam diri individu karenaada masalah antara lain dalam susunan kromosom, ketidakseimbangan hormon,struktur otak, kelainan susunan syaraf otak.17 Faktor lingkungan di antaranyapendidikan yang salah pada masa kecil dengan membiarkan anak taki-taki berkembang

]rU,J?,,.,]:'i* strkku ac. idlwp-conient/uploads/20I 1i02lartikel-transgender pdi.

rransgender 
L r hat hltp lil$1vw vemale. com,itopil'-lcinta-dan-seks/5 84 1 7-fak;-kesehatan-seksual-dan-reproduksi-
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dalam tingkah laku perempuan, pada masa pubertas dengan homoseksual yang kecr,\t,a
dan trauma, trauma pergaulan seks dengan pacar, suami atau istri.18

D. DASAR LARANGAN LGBT

Salah satu azab Allah swt paling dahsyat yang dikisahkan dalam Al-Quran tentarlg
perilaku menyimpang yakni homoseksual, yang terjadi pada negeri Sodom dimana urir;;t
Nabi Luth yang dzalim dan melakuan perbuatan keji maka di hancurkan dan
ditenggelamkan kotanya hingga ke dasar lautan,

Para ulama menjelaskan tentang hukuman Allah terhadap para wanita kaum
Luth bersamaan dengan para lelaki mereka,-yaitu ketika para lelaki merasa r:ukup
dengan kaum lelaki. Hal ini berdasarkan pada firman Allah:

"Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atos
ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang
terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh Tuhanmu, don siksaan itu tiadalah
jauh dari orang-orang yang zalim," (Qs. Hud: 82-83).

Imam Al-Mawardi dalam kitabnya al-Hawi al-Kabir menyebut homoseksual
dengan liwath, dan lesbian dengan sihaq atau musaahaqah. Beliau mengatakan bahvr,a
penetapan hukum haramnya praktik homoseksual menjadi ijma', dan itu diperkuat olr,li
nash-nash Al-Quran dan Al-Hadits.

Sikap Islam dalam masalah homoseksual dan lesbian sudah jelas yal<.rii

mengharamkan, Tentang hal ini ada hadist yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,
Muslim, Abu Dawud dan Tarmidzi bahwa Rosulullah Saw bersabda :

illl i.;ge ll 6l;nllY3 d.. Jl ;_pe dl d+JllJEl,J

.tr3lt i;3ill L,f d+,,llr-Jt d.. jt U.bi+ yJ

.trCl r-r.$ll us ilJnll ull 6lJ.ll 1.iilY3
"Janganlah pria melihat aurat pria lain, dan janganlah seorang wanita melihat

aurat wanita lain dan janganlah bersentuhan pria dengan pria lain dibawah sehelai
selimut/kain, dan janganlah pula seorang wanita bersentuhan dengan wanita lain
dihawah sehelai selimut /kain" .

Dalam kaedah usul fiqh, disebutkan tentang larangan sebagai ketentuan yang
mutlak.

pl3JlrJe s,.ijai dJL.lt s#lc,,e d..yl
"Pada dasarnya larangan yang mutlak itu menuntut [ditinggalkannya perbuat.arr

yang dilarang) untuk selamanya.

Perbuatan zalim dan keji yakni lesbian maupun Gay dikisahkan dalam T:clrcra;,a
surah dalam Alquran diantaranya Surah AI 'Ankabuut ayat ZB-31, Surah lain Adz
Dzaariyat, Al Ankabuut, Al Hijr, Asy syu'araa, huud, ai Qamar dan surah yang lain.le

18 Fugate, S R., C C. Apodaca, and N4. L. Hibbert. "Gerrcler Rect.;.sigvment Surgerl; and tlt<t
(i.ynecological Patient."Primury(lare{lpdate.forObstetricsantlGynecttlog.vS,No 1(2001),22-24.t'. Anang Harris Himawan, Bukart Satah |-uhan Merigazah. Ketiks Perzincran Menjatil JJrt'halrr
Kehidupan (Solo: Tiga Serangkai, 2007) Cet 1, 69.
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Dalam pandangan Islam, LGBT adalah penyelewengan seksual, karena menyalahi
sunnah Allah, dan menyalahi fitrah makhluk ciptaanNya. Al-Qur'an telah
memperingatkan umat manusia ini, supaya tidak mengulangi perbuatan kaum Nabi
Luth. Allah Swt berfirman:

"Mengapa klYu mendatangi ienis telaki di antara manusia, dan kamu tinggalkan
istri-istri yang diiadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang
melampaui batas," [Qs. Asy Syu'ara: 1,65-1,66).

Setelah Rasulullah menerima wahyu tentang berita kaum Luth yang mendapat
kutukan dari Allah dan merasakan azab yang diturunkanNya, maka beliau merasa
khawatir sekiranya peristiwa itu terulang kembali kepada umat di masa beliau dan
sesudahnya. Sebuab kemaksiatan yang menjijikkan daripada zina atau seks bebas.

Rasulullah bersabda, "sesuatu yang paling saya takuti terjadi atas kqmu adalah
perbuatan kaum Luth dan dilaknat orang yqng memperbuat seferti perbuatan mereka
itu, Nabi mengulangnyq sampai tiga kali, "Allah melaknat arang yang berbuqt seperti
perbuatan kaum Luth; Allah melaknat orqng yang berbuat seperti [erbiatan kaum Luth;
Allah melaknat orang yang berbuat seperti peibuatan kau'm Lu'th," (HR. Ibnu Majah,
Tirmidzi dan Al Hakim).

Perbuatan lesbian ini harus ditinggalkan untuk selama-lamanya, sebab
bertentangan dengan norma agama, norma susila dan bertentangan pula dengan
sunnatullah (God's law/natural law) dan fitrah manusia (human natu-ra[). Karena Allah
menjadikan manusia terdiri dari pria dan wanita adaiah agar berprrrrg-prrrngun
sebagai suami istri untuk mendapatkan keturunan yang sah dln memperoleh
ketenangan dan kasih sayang sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an surat An Nihl ayat
72:

- "Allah menjadikan bagimu istri dari jenis kamu sendiri (manusia) dan menjadikan
bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anai, ,urr-cucu dan m-emberikin rizki diri yang
baik-baik. Mengapa mereka percayayang batil dan mengingkari nikmat Allah.,'

- Untuk itu perbuatan ini adalah suatu perbuatan yang terlaranga dan mutlak yang
fays ditinggalkan untuk selama-lam anya, agar tidak merusak kJangsungan tujuan
hidup semua manusia yang beragama islam, sebagaimana firman Allah SWT:

lgltti4je es#l-rJ
Dan apa yang dilorangNya bagimu, maka tinggalkanlah (Qs. AI-Hasyr.: 7J.

Homoseksua-l adalah sejelek-jelek perbuatan keji yang tidak layak dilakukan oleh
manusia normal. Allah telah menciptakan manusia terdiri diri laki-laki drn perempuan,
dan menjadikan perempuan sebagai tempat laki-laki menyalurkan nafsu bilogisnya, dan
demikian sebaliknya. Sedangkan prilaku homoseksual semoga Allah melindungi kita
darinya- keluar dari makna tersebut dan merupakan bentuk perlawanan terhadap tabiat
yang telah Allah ciptakan itu' Prilaku homoseksual merupakan kerusakan yang amat
parah' Padanya terdapat unsur"uns*l'kekejian dan dosa perzinaan, hahkan iehlh paral:
dan keji daripada perzinaan,

Para alim ulama telah sepakat tentang keharaman homoseksual. Allah dan rasul-
Nya telah mencela dan menghina para pelakunya.

"Dan (Kami iuga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (tngatlah) tatkala dia
berkata kepada kaumnya. 'Mengapa kalien mengerjakr,, pribrotan"fahisyah itu, yang
belum pernah dikeriakan oleh seorang pun {di dunii ini) sebelum kalian?'sesungguhnya
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kalian mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsu kalian (kepada mereka), bukan kepacia
wanita, malah kalian ini adalah kaum yang melampui bq.tqs" (Al-A'raf /7: 80-81).

Dalam kisah kaum Nabi Luth ini tampak jelas penyimpangan mereka dari fitrah.
Sampai-sampai ketika menjawab perkataan mereka, Nabi Luth mengatakan bahu,a.
perbuatan mereka belum pernah dilakukan oleh kaum sebelumnya.

Dalam Al-Qur'an Allah menyebut zina dengan kata faahiryah [tanpa alif lam),
sedangkan homoseksual dengan al-faahisyah (dengan alif lam). Jika ditinjau dari bahasa
Arab tentunya perbedaan dua kata tersebut sangat besar. Kata faahiqtah tanpa alif dan
Iam dalam bentuk nakirah yang dipakai untuk makna perzinaan menunjukkan hrrlrr,,,;i

zina merupakan salah satu perbuatan keji dari sekian banyak perbuatan keji, /+l<ilr
tetapi, untuk perbuatan homoseksual dipakai kata abfaahisyah dengan alif dan lctm yi,y11,.

menunjukkan bahwa perbuatan itu mencakup kekejian seluruh perbuatan keji. Maka
dari itu Allah berfirman.

Outuit 0, ,r'1c,, r4; isllj, k
"Mengapa kalian metngerjakan perbuatan faahisyah itu yang belum pernul'r

dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelum kalian" (Al-A'raf/7: 80)

Maknanya, kalian telah mengerjakan perbuatan yang kejelekan dan kekejiannya
telah dikukuhkan oleh semua manusia.Sementara itu, dalam masalah zina, AIJ;rlr
Subharrahu wa Ta'ala berfirman

*+ ru"l trri,.rn 6E aifrilr ti,i,: Yo

"Dan janganlah kamu mendekati zina, Sesungguhnya zina itu adalah sudtu
faahisyah fperbuatanyang keji) dan suatu jalanyang buruk" (Al-lsra/l7:32)

Ayat ini menerangkan bahwa zina adalah salah satu perbuatan keji, sedangkan
ayat sebelumnya menerangkan bahwa perbuatan homoseksual mencakup kekejian.

Zina dilakukan oleh laki-laki dan perempuan karena secara fitrah di antara laki-laki dan
perempuan terdapat kecenderungan antara satu sama lain, yang oleh Islam
kecenderungan itu dibimbing dan diberi batasan-batasan syariat serta cara-cara
penyaluran yang sebenarnya. Oleh karena itu, Islam menghalalkan nikah dan
mengharamkan zina serta memeranginya, Allah berfirman.

"Dan orang-orqng yang menjaga kemaluannya, kecucili terhadap isteri-isteri mereka atau
budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
Barangsiapa mencari yqng di balik ltu maka mereka itulah orang-orqng yang melampaui
bates" [Al-Mukminun : 5-7J

Jadi, hubungan apapun antara laki-laki dan perempuan di luar batasan syariart
dinamakan zina. Karena itu, hubungan antara laki-laki dan perempuan merupakan
panggilan fitrah keduanya, adapun penyalurannya bisa dengan cara yang halal, bisa pula
dengan yang haram. Akan tetapi, jika hal itu dilakukan antara laki-laki dengan laki-laki
atatt perempuan dengan perempuan, maka sama sekaii tidak ada hubungannrra dengan
fitrah. Islam tidak menghalalkannya sama sekali karena pada insting dan fitrah manusia
tidak terdapat kecenderungan seks laki-laki kepada laki-laki atau perempuan l<cpariir
perempuan, Sehingga jika hal itu terjadi, berarti telah keluar dari batas-batas firrah dar.r

tabiat manusia, yang selanjutnya melanggar hukum-hukum Allah,

Mujtahid berkata: "Orang yang melakukan perbuatan homoseksual meskipun rlia
mandi dengan setiap tetesan air dari langit dan bumi masih tetap najis",
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Fudhail Ibnu Iyadh berkata: "Andaikan pelaku homoseksual mandi dengan setiap
tetesan air langit maka dia akan menjumpai Allah dalam keadaan tidak suci,,.

Ini artinya bahwa air tersebut tidak bisa menghilangkan dosa homoseksual yang
sangat besar yang menjauhkan antara dia dengan RaUUnya. Ual ini menunjukkan Uetapi
mengerikannya dosa perbuatan tersebut.

Amr bin Dinar berkata menafsirkan ayat diatas: "Tidaklah sesama laki-laki saling
meniduri melainkan termasuk kaum Nabi Luth,,.

Al-Walid bin Abdul Malik berkata : "seandainya Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak
menceritakan kepada kita berita tentang kaum Nabi iuth, maka aku tidak pernah berfikir
kalau ada laki-laki yang menggauli laki-laki".Maka sungguh menakjubkan manakala kita
melihat kebiasaan yang sangat jelek dari kaum NaUi Luth ini yang telah Allah
binasakan tersebar diantara manusia, padahal kebiasaan itu hampir-lampir tidak
terdapat pada hewan, Kita tidak akan mendatapkan seekor hewan lantan pun yang
murggauli hewan jantan lainnya kecuali sedikit dan jarang sekali, r.p.rti keteaai.Uat<i
itulah arti dari firman Allah berikut.

#*iJI iill it;urr;*ill gr3 i,, 3Jid dri. ]t ar{s Ft
"Sesungguhnya kalian mendatangi laktlaki untuk melepaskan nafsumu (kepada

mgreka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui baias)' 6At-A'raf/7 :81)

Allah mengatakan kepada mereka bahwa sesungguhnya perbuatan keji itu belum
pernah dilakukan oleh siapapun di muka bumi ini, din iiu mencakup manusia dan
hewan.

Apabila seorang manusia cenderung menyalurkan syahwatnya dengan cara yang
hewan saja enggan melakukannya, maka kita bisa tahu Lagaimana koniisi kejiwaai
manusia itu' Ini merupakan musibah yang paling besar yang menurunkan deralat
manusia dibawah derajat hewan. Maksud dari penjelasan di atas idalah sebagai berikut

Pertama : Jika penyakit ini tersebar di tengah umat manusia, maka keturunan
manusia itu akan punah karena laki-laki sudah tidak membutuhkan wanita, populasi
manusia akan semakin berkurang secara berangsur,

Kedua : Pelaku homoseksual tidak mau menyalurkan nafsu biologisnya kepada
perempuan. Jika dia telah beristeri, maka dia akan mengabaikan Isterinya dan
menjadikannya pemuas orang-orang yang rusak Dan jika dia misih bujangan, maka dia
tidak akan berfikir untuk menikah. Sehingga, apabila homosek ini telah merata dalam
sebuah kelompok masyaraka! maka kaum laki-lakinya tidak akan lagi merasa
membutuhkan perempuan, Akibatnya, tersia-siakanlah kaum wanita. Mereka tidak
mendapatkan tempat berlindung dan tidak mendapatkan orang yang mengasihi
kelemahan mereka' Disinilah letak bahaya sosial homoseksual yang bIr[epanlangan.zo

Ketiga : Pelaku homoseksual tidak peduli dengan kerusakan akhlak yanfl ada
disekitarnya,

Kita telah melihat apa yang dinukil oleh sebagian [ulamal tentang hukuman Allah
Subhaanahu wa ta'ala terhadap para wanita kaum Luth bersamaan de-ngan para lelaki

'n Abul Fidaa" Ismait bin kathir al-Quraisy (Ibnu Kathir), Kisqh peru itiobi lictisi Lengkap, Karyct
AsalQis oh al-anbiyd" lbratu li uli ttt-bdb,Cet. 1(Kuala Lumpur: pusiaka Al-Amee1, 2004). hal. 264.
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mereka, yaitu ketika para lelaki merasa cukup dengan kaum lelaki maka hukumannya
pun telah diketahui, tidaklah samar bagi seorang pun.

Larangan Transgender

Ada bebrapa yang perlu diperhatikan dalam hal ini:

Pertama, seseorang yang lahir dalam kondisi normal dan sempurna organ
kelaminnya yaitu penis (dzakar) bagi laki-laki dan vagina (farflbag perempuan ya)ig
dilengkapi dengan rahim dan ovarium tidak dibolehkan dan diharamkan oleh syari;,t
Islam untuk melakukan operasi kelamin, Para ulama fiqih mendasarkan ketetaliarr
hukum tersebut pada dalil-dalil yaitu:

(1) firman Allah Swt dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang menurut kitab Tafsir
Ath-Thabari mengajarkan prinsip equality [keadilan) bagi segenap manusia di hadapari
Allah dan hukum yang masing-masing telah ditentukan jenis kelaminnya dan ketentuan
Allah ini tidak boleh diubah dan seseorang harus menjalani hidupnya sesuai kodratnya;

[2) firman Allah Swt dalam surat an-Nisa' ayat L19. Menurut kitab-kitab tafsir
seperti Tafsir Ath-Thabari, Al-Shawi, Al-Khazin (l/405), Al-Baidhawi Ul/177), Zubat el-
Tafsir [ha1.123) dan al-Qurthubi (llUL963) disebutkan beberapa perbuatan manusia
yang diharamkan karena termasuk "mengubah ciptaan Tuhan" sebagaimana dimak:.ud
ayat di atas yaitu seperti mengebiri manusia, homoseksual, lesbian, menyambrrltlt
rambut dengan sopak, pangur dan sanggul, membuat tato, mengerok bulu alis ri:rt;
takhannus (seorang pria berpakaian dan bertingkah laku seperti wanita layaknya warirr
dan sebaliknya);

(3) Hadits Nabi saw.: "Allah mengutuk para tukang tato, yang meminta ditato,
yang menghilangkan alis, dan orang-orang yang memotong (pangurJ giginya, yang
semuanya itu untuk kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah." (HR. Al-BukhariJ

[a) Hadits Nabi saw.: "Allah mengutuk laki-laki yang menyerupai wanita dan
wanita yang menyerupai laki-laki." (HR. Ahmad). Oleh karena itu kasus ini sebenarnya
berakar dari kondisi kesehatan mental yang penanganannya bukan dengan merubah
ciptaan Allah melainkan melalui pendekatan spiritual dan kejiwaan (spiritual and
p sy ch o I o g i c al th e ra py).

Kedua, operasi kelamin yang bersifat tashih atau takmil fperbaikan atau
penyempurnaan) dan bukan penggantian jenis kelamin menurut para ulama
diperbolehkan secara hukum syariat, Jika kelamin seseorang tidak memiliki lubang yang
berfungsi untuk mengeluarkan air seni dan mani baik penis maupun vagina, maki
operasi untuk memperbaiki atau menyempurnakannya dibolehkan bahkan dianjurl<an
sehingga menjadi kelamin yang normal karena kelainan seperti ini merupakan suatu
penyakit yang harus diobati, Para ulama seperti Hasanain Muhammad Makhluf ftokoh
ulama Mesirl dalam bukunya Shafwatul Bayan {7987:131,J memberikan argumentasi hal
tersel-ru,t bahitra arang yang lahir dengan alat kelamin tidak normal bisa mengalar';ri
kelainan psikis dan sosial sehingga d,apat tersisih d-a"n mengasingkan cl.ir i clar'i kehicl.Lrpan
masyarakat normal serta kadang mencari jalannya sendiri, seperti melacurkan rliri
menjadi waria atau melakukan homoseks dan lesbianisme, Semua perbuatan ini dikutuk
oleh Islam berdasarkan hadits Nabi saw.: "Allah dan rasulnya mengutuk kaum
homoseksual" IHR.al-Bukhari) Guna menghindari hal ini, operasi perbaikan atau
penyempurnaan kelamin boleh dilakukan berdasarkan prinsip "Mashalih Mursaloh"
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mereka, yaitu ketika para Ielaki merasa cukup dengan kaum lelaki maka hukumannya
pun telah diketahui, tidaklah samar bagi seorang pun.

Larangan Transgender

Ada bebrapa yang perlu diperhatikan dalam hal ini:

Pertama, seseorang yang lahir dalam kondisi normal dan sempurna organ
ke-laminnya yaitu penis (dzakar) bagi laki-laki dan vagina (farflbagi perempuan yang
dilengkapi dengan rahim dan ovarium tidak dibolehkan dan diharamkan oieh syarial
Islam untuk melakukan operasi kelamin. Para ulama fiqih mendasarkan ketetapan
hukum tersebut pada dalil-dalil yaitu:

(1J firman Allah Swt dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang menurut kitab Tafsir
Ath-Thabari mengajarkan prinsip equatity (keadilan) bagi segenip manusia di hadapan
Allr! dan hukum yang masing-masing telah ditentukan jenis kelaminnya dan ketentuan
Allah ini tidak boleh diubah dan seseorang harus menjalani hidupnya sesuai kodratnya;

[2) firman Allah Swt dalam surat an-Nisa' ayat 119. Menurut kitab-kitab tafsir
seperti Tafsir Ath-Thabari, Al-Shawi, Al-Khazin (l/405), Al-Baidhawi (fi/1.17), Zubat al-
Tafsir (ha1,123) dan al-Qurthubi {lll/7963J disebutkan beberapa perbuaran manusia
yang diharamkan karena termasuk "mengubah ciptaan Tuhan" sebigaimana dimaksud
ayat di atas yaitu seperti mengebiri manusia, homoseksual, lesbian, menyambung
rambut dengan sopak, pangur dan sanggul, membuat tato, mengerok bulu alis dan
takhannus [seorang pria berpakaian dan bertingkah laku seperti wanita layaknya waria
dan sebaliknya);

(3) Hadits Nabi saw.: "Allah mengutuk para tukang tato, yang meminta ditato,
yang menghilangkan alis, dan orang-orang yang memotong lpangurJ giginya, yang
semuanya itu untuk kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah," (HR. Al-B;khari) -

(aJ Hadits Nabi saw.: "Allah mengutuk laki-laki yang menyerupai wanita dan
wanita yang menyerupai laki-laki." (HR. Ahmad). Oleh karena itu kasus ini sebenarnya
berakar dari kondisi kesehatan mental yang penanganannya bukan dengan merubah
ciptaan Allah melainkan melalui pendekatan spiritual din kejiwaan (pirituat and
p sy ch o lo g i cal th era py).

Kedua, operasi kelamin yang bersifat tashih atau takmil [perbaikan atau
penyempurnaan) dan bukan penggantian jenis kelamin *"nr.r1 para ulama
diperbolehkan secara hukum syariat, Jika kelamin ,"r"o.rng tidak memiliki Iubang yang
berfungsi untuk mengeluarkan air seni dan mani baik penis maupun vagina, maki
operasi untuk memperbaiki atau menyempurnakannya dibolehkan bahkan dianjurkan
sehingga menjadi kelamin yang normal karena kelainan seperti ini merupakan suatu
penyakit yang harus diobati, Para ulama seperti Hasanain Muhammad Uakhtuf [tokohulama MesirJ dalam bukunya Shafwatut Ba3tan {1,987:131J memberikan argumentasi hal
tersel:ut bahrn'a orang yang lahir dengan alat kelamin iidak normal !:isa mengalami
kelainan psikis dan sosial sehingga d.apat tersisih dan mengasingkan ri.iri elar-i kehrcl.qpan
masyarakat normal serta kadang mencari jalannya sendiri, ieperti melacurkan diri
menjadi waria atau melakukan homoseks dan lesbianisme. Semua perbuatan ini dikutuk
oleh Islam berdasarkan hadits Nabi saw.: "Allah clan rasulnya mengutuk kaum
homoseksual" IHR.al-Bukhari] Guna menghindari hal ini, opeiasi perbaikan atau
penvempurnaan kelamin boleh dilakukan berdasarkan prinsip "Mashalill Mursalah"
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karena kaidah fiqih menyatakan "Adh-Dhararu Yuzal" fBahaya harus dihilangkanJ yarig
menurut Imam Asy-Syathibi menghindari dan menghilangkan bahaya termasuk suatr)
kemaslahatan yang dianjurkan syariat Islam, Hal ini sejalan dengan hadits Nabi sar,,,,:
"Berobatlah wahai hamba-hamba Allah! Karena sesungguhnya Allah tidak mengadakarr
penyakit kecuali mengadakan pula obatnya, kecuali satu penyakit, yaitu penyakit.
ketuaan," [HR. AhmadJ,

Ketiga, apabila seseorang mempunyai alat kelamin ganda, yaitu mempunyai
penis dan juga vagina, maka untuk memperjelas dan memfungsikan secara optimal dan
definitif salah satu alat kelaminnya, ia boleh melakukan operasi untuk'mematikan' drilr
menghilangkan salah satu alat kelaminnya. Misalnya, jika seseorang memiliki penis ciari
vagina, sedangkan pada bagian dalam tubuh dan kelaminnya memiliki rahinr ri;;ri
ovarium yang menjadi ciri khas dan spesifikasi utama jenis kelamin wanita, maka ia
boleh mengoperasi penisnya untuk memfungsikan vaginanya dan dengan demjl<iari
mempertegas identitasnya sebagai wanita. Hal ini dianjurkan syariat karena keberadaan
penis {dzakar) yang berbeda dengan keadaan bagian dalamnya bisa mengganggu dan
merugikan dirinya sendiri baik dari segi hukum agama karena hak dan kewajibannya
sulit ditentukan apakah dikategorikan perempuan atau laki-laki maupun dari segi
kehidupan sosialnya,

Untuk menghilangkan mudharat fbahayal dan mafsadat (kerusakan) tersebut,
menurut Makhluf dan Syalthu! syariat Islam membolehkan dan bahkan menganjurkarr
untuk membuang penis yang berlawanan dengan dalam alat kelaminnya. Oleh sebab itu,
operasi kelamin yang dilakukan dalam hal ini harus sejalan dengan bagian dalam alat
kelaminnya. Apabila seseorang memiliki penis dan vagina, sedangkan pada bagiarr
dalamnya ada rahim dan ovarium, maka ia tidak boleh menutup lubang vaginanya unlrrl<
memfungsikan penisnya. Demikian pula sebaliknya, apabila seseorang memiliki penis
dan vagina, sedangkan pada bagian dalam kelaminnya sesuai dengan fungsi penis, maka
ia boleh mengoperasi dan menutup lubang vaginanya sehingga penisnya berfungsi
sempurna dan identitasnya sebagai laki-laki menjadi jelas. Ia dilarang membuang
penisnya agar memiliki vagina sebagai wanita, sedangkan di bagian dalam kelaminnya
tidak terdapat rahim dan ovarium. Hal ini dilarang karena operasi kelamin yang berbeda
dengan kondisi bagian dalam kelaminnya berarti melakukan pelanggaran syariat
dengan mengubah ciptaan Allah SWT; dan ini bertentangan denganfiirman Allah bahwa
tidak ada perubahan'pada fitrah Allah {eS,An-Rum:80J,

Dibolehkannya operasi perbaikan atau penyempurnaan kelamin, sesuai dengan
keadaan anatomi bagian dalam kelamin orang yang mempunyai kelainan kelamin atau
kelamin ganda, Peranan dokter dan para medis dalam operasi penggantian kelamin ini
dalam status hukumnya sesuai dengan kondisi alat kelamin yang dioperasinya, Jil<a
haram maka ia ikut berdosa karena termasuk bertolong-menolong dalam dosa dan bila
yang dioperasi kelaminnya adalah sesuai syariat Islam dan bahkan dianjurkan maka ia
mendapat pahala dan terpuji karena termasuk anjuran bekerja sama dalam ketakir,rrri;rr
dan kebajikan.[QS,Al-Maid.ah:2J Adapun konsekuensi I'rukum penggantian kelamin
adalah sebagai berikut:

Apabila penggantian kelamin dilakukan oleh seseorang dengan tujuan tabdil clan
taghyir [mengubah-ubah ciptaan Allah), maka identitasnya sama dengan sebelum
operasi dan tidak berubah dari segi hukum, Menurut Mahmud Syaltut, dari segi waris
seorang wanita yang melakukan operasi penggantian kelamin menjadi pria tidak al<an
menerima bagian warisan pria fdua kali bagian wanita) demikian juga sebaliknya,
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Sementara operasi kelamin yang dilakukan pada seorang yang mengalami
kelainan kelamin (misalnya berkelamin ganda) dengan tujuan iashih atau talcnil
fperbaikan atau penyempurnaan) dan sesuai dengan hukum akan membuat identitas
dan status hukum orang tersebut menjadi jelas. Menurut Wahbah Az-Zuharli dalam AI-
Fiqh al-lslami wa Adillatuhu bahwa jika selama ini penentuan hukum waris bagi orang
yang berkelamin ganda (khuntsa) didasarkan atas indikasi atau kecenderungan sifat dan
tingkah lakunya, maka setelah perbaikan kelamin menjadi pria atau wanita, hak waris
dan status hukumnya menjadi lebih tegas. Dan menurutnya perbaikan dan
penyempurnaan alat kelamin bagi khuntsa musykil sangat dianjurkan demi kejelasan
status hukumnya,

Menurut konsep ini, Allah menciptakan laki-laki dan perempuan, tidak ada jenis
kelamin ketiga' Pengubahan jenis kelamin dianggap sebagai pengubalian atas ciptaan
Allah sebagaimana titah setan yang tertulis dalam Q.S. An-Nisa: 119. Bahkan, Allah
mengutuk individu yang berpenampilan dan bertindak menyerupai anggota jenis
kelamin lain.

Bagi manusia yang memiliki kecenderungan psikologis ke arah transseksualisme
maupun jenis kelainan gender yang lain, haruslah ditangani melalui terapi spiritual dan
psikolog[s, bukan dengan mengubah ciptaan Allah. Operasi kelamin sendiri, diharamkan
bagi tujuan transseksualisme pada pemilik kelamin normal sejak lahir (Munas II MUI
1980J. operasi kelamin yang diperbolehkan adalah operasi untuk plrbaikan atau
penyempurnaan kelamin dan operasi pembuangan salah satu dari kelamin ganda

, Artinya:" Maka hadapkanlah waiahmu dengan lurus kepada agqma Atlah;
(tetaplah atas) fitrah Altah yang Telah menciptakan minusia menurut fitrah itu. tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (ltutah) agama yqng lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui".

D idalam hadist disebutkan

(@ oqiiuir3 oui":,iuit3 et-ia.Lilt3 orr.:,.ei:.air3 oLa*it3ll 3or Crr,ijrl ale ibr i*j tjt:.ae flIr .io
(e-I.+lt a13.,1 il,gti gtieit

Artinya:'?ari Abdullqh Bin Mas'ud berkata:Altah SWT mengutuk para wanita
tukang tato yang meminta di tato, yqng menghilangkan bulu mukanla, dan para wanita
1"9 memotong (pangur) giginya, yang semuanya itu dikerjakan dingan maksud untuk
kecantikandengan mengubah ciptaan Allah swr;. []I.R Bukhtrf .zr

Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya

lii1,-i.l 5: ir, .rL ql' .+4i;* I* r a':i ,ro .ictrti +J3ii*-a 0{r &:lr:&JC.tr i,,-.;l;ijii c1ti

t. If) q,L.t1 tiJ:lj ;iqtj i;giL1 ,$r 3^ .ii iJsi u ste .l,:kl:.rr+ .Jrr:jrg ot Jr...+ou.t3i
Jr-4i) .o#i i-:;iii edl ib t&ciq a,"t+ }i c:t-.J3i lrJ_rtr t* &F (ii Yl.Ar .gri ,i# ,b f"y a;;lfi

(r/\ q1r s+ijjt
"Abu Ja'far al-Thabari berkata, hadits riwayat lbnu Mas'ud adqlah sebagai dalil

teniang ketidakbalehan mengubah apapun yang telah diciptakan oteh Allah SV1T., bafk
menambah atau mengurangi ... Imam lyadh berkata, bahwo orang yang diciptakan
dengan iari-iari berlebih atau anggota tubuh yang berlebih, ma"ka- ia tidak boleh
memotangnya atqupun mencabutnya, karena yang demikian itu berarti mengubah

'' Malsfuk Zuhdi, Masail l;iqhiyah (Jakarta: Masagung, 1991), 165-166
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ciptaan Allah. Kecuali jika kelebihan itu menyakitkan, maka boleh mencabutnya menut'Ltt
imam abu ja'far dan lainya. (Tafsir Qurthubi 3/1963).22

PENDAPAT PARA ULAMA DAN PAKAR TENTANG IGBT

Para ulama fikih setelah menyepakati haramnya praktik homoseksual dan
lesbian, mereka hanya berbeda pendapat mengenai hukuman yang layak diberlakukarr
kepada pelaku. Perbedaan hanya menyakut dua hal;

Pertama, perbedaan sahabat dalam menentukan jenis hukuman, sebagainrat.ra
tersebut di atas. Kedua, perbedaan ulama dalam mengkategorikan perbuatan terscl,irri,
apakah dikategorikan zina atau tidak, dan itu berimplikasi terhadap kadar atau jr:;ris
hukuman yang dikenakan.

Adapun pendapat para fuqoha tentang hukuman bagi pelaku homoseks dan
lesbian adalah sebagai berikut:

o Imam Abu Hanifah: praktik homoseksual tidak dikategorikan zina dengan alasalr:
Pertama:karenatidakadanyaunsur(kri@eduanya.Unsttr
menyia-nyiakan anak dan ketidakjelasan nasab (keturunan) tidak didapathan
dalam praktik homoseksual, Kedua: berbedanya jenis hukuman yang
diberlakukan para sahabat fsebagaimana di atas). Berdasarkan kedua alasan iri,
Abu Hanifah berpendapat bahwa hukuman terhadap pelaku homoseksual adal;.rh
ta'zir (diserahkan kepada penguasa atau pemerintah),za

o Menurut Muhammad Ibn Al Hasan As Syaibani dan Abu Yusuf fmurid Abu
Hanifah) : praktik homoseksual dikategorikan zina, dengan alasan adan5,;i
beberapa unsur kesamaan antaraTecluanya, seperti: Pertama, tersalurkannya
syahwat pelaku. Kedua, tercapainya kenikmatan (karena penis dimasukkan l<r.

lubang dubur). Ketiga,tidak diperbolehkan dalam Islam. Keempat,menumpahkan
(menya-nyiakan) air mani. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Muhammad Ibn
Al Hasan dan Abu Yusuf berpendapat bahwa hukuman terhadap pelaku
homoseksual sama seperti hukuman yang dikenakan kepada pezina, yaitu jika
pelakunya muhshan (sudah menikahJ, maka dihukum rajam fdilempari dengan
batu sampai mati), kalau gair muhshan (bujangJ, maka dihukuman cambuk dan
diasingkan selama satu tahun.

9 o Menurut Imam Malik praktek homoseksual dikategorikan zina dan hukuman
yangsetimpaluntukpelakunyaadalahdirajmmuhshanatau
ghair muhshqn.la sependapat dengan Ishaq bin Rahawaih dan As sya'bi.

Menurut Imam Syafi'i, praktik homoseksual merupakan hubungan seksual
terlarang dalam Islam. Hukuman untuk pelakunya: kalau pelakunya muhshan,
maka dihukum rajam. Kalau gair muhshan, maka dihukum cambuk 100 kali dan
diasingkan selama satu tahun. Hal tersebut sama dengan pendapat Said bin
LXr-isayyib, Atha'bin Abi Rakrah, An Nakha'tr, Al Flasan dan Qatadah"

Menurut Imam Hambali, praktik homoseksual dikategorikan zina, Mengenai jcr-iis^

hukuman yang dikenakan kepada pelakunyi beliau mempunyai dua riwayat
9.

22 Djarnaluddin Miri, Ahkam al-Fuqoh: Solusi Problematikq Akrual Hukum Islam, f{epu1u:;en
rt''{uklontcu', Munos don Konbe.s Ntthdlatul tJlqma' (surabaya. Khalista, 1926-2004),334.

'3 Abi lsa N'{uhamrnad ibn 'isa ibn Sauri. Sunart At-[irruiclzi al-,lami' Shahih (Bairut. Dar'arafah, tt),
{.12
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(pendapat): Pertama, dihukum sama seperti pezina, kalau pelakunya muhshan
maka dihukum rajam. kalau pelakunya ghair muhshan, maka dihukum cambuk
100 kali dan diasingkan selama satu tahun. [pendapat inilah yang paling kuat),
Kedua, dibunuh dengan dirajam, baik dia itu muhshan atau gaii mutshan,zs
Meskipun Ibnul Qayyim berkata,

" #li cl+-lri' +ll:r C*lrU5 6uJ ulri:.rq+ .ilLi0!r ,c*yrerl qt ii.i' ++ y 
Osj- :r "

"Akan tetapi, tidaklah waiib padanya (yaitu dalam perbuatan lesbi) hukuman
(bunuh) karena tidak adanya ilai walaupun disematkan kepada keduanya (dimaksud oleh
I-bnul Qayyim dengan ucapannyq "kepada keduanya" ialah seorang tela'ki ienggauli tetaki
lain dengan kemaluan tanpq adanya ilaj dan t"ororg wanita yaig menggauli wanita lain
maka tidak terjadi ilai padanya.) nama zina secara imu*, seperti zina mata, zina tangan,'
zina kaki, dan zina mulltt." ( Al-Jawaab Al-Kaafi, ,20L.)

Demikian juga, Selain beliau ada yang berkata,

,giil l g a+*i
"Tidaklah ada pada perbuatan lesbi, kecuali ta'zii'(Ta'zir adalah hukuman bagi

para pelaku maksiat tidak sampai dibunuh.J

Akan tetapi, tidaklah hal tersebut menjadikan kita untuk menyepelekan dan
menganggap remeh dosa lesbian karena seorang wanita jika menjalani dosa tersebut, ia
telah meletakkan kedua kakinya di atas jalan pebuatan yang keji, Ia akan melakukan
yang selain dari itu dengan lebih cepat, jika terbuka sebuih kisempatan [baginya). Danjika hukumannya berupa ta'zir (hukuman selain dibunuh), apakah setiap wanita yang
melakukan hal tersebut akan pergi untuk dita'zir dan disucikan atau hukumannyl
ditangguhkan sampai [datang) hari kerugian dan penyesalan.2s

Dalam kisah kaum Nabi Luth ini tampak jelas penyimpangan mereka dari fitrah.
Sampai-sampai ketika menjawab perkataan mereka, Nabi^Luiir mengatakan bahwa
perbuatan mereka belum pernah dilakukan oleh kaum sebelumnya.2s

rr Zakaria r Ishtrl l;iqh alaManhctlAhtai-Ahqdis(Bairut: Dar al-Hazar, tr ), 105-,' HasanH3_th9u1, Pardua, seks Isroni (Jakarta: pustaka Zahra,20a4).119.
''' Asinuni. I:iqlt Kottteruporer (lakarta. Duta azhar, 20i0), 129.
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